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Abstrak 

 
Pelaksanaan pembangunan proyek harus diperhitungkan dan diatur sedemikian rupa, baik dari segi waktu 

maupun biaya agar dapat mencapai hasil yang maksimal. Salah satu langkah efisiensi yang dapat dilakukan adalah 

dengan melakukan percepatan. Dalam melakukan percepatan, faktor waktu, biaya, dan mutu harus diperhatikan. 

Proyek Pembangunan Aula Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman dipilih sebagai studi kasus karena 

adanya keterlambatan yang terjadi dalam pelaksanaannya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari 

waktu dan biaya optimum juga membandingkan biaya sebelum dan sesudah percepatan. Data penelitian yang 

digunakan adalah data sekunder berupa Time Schedule, Kurva-S, harga satuan upah, Rencana Anggaran Biaya 

(RAB), dan gambar proyek. Penelitian ini menggunakan metode Crashing  dengan menambah shift pada malam 

hari. Diketahui total upah tenaga kerja proyek tersebut dalam kondisi normal ialah sebesar Rp. 96.074.700,00 

dengan durasi pelaksanaan pekerjaan bangunan proyek selama 66 hari kerja. Dari hasil analisa pada penelitian ini 

diperoleh total upah tenaga kerja dengan alternatif penambahan shift kerja sebesar Rp.  139.966.209,00 dengan 

durasi pelaksanaan pekerjaan bangunan proyek selama 41 hari kerja atau lebih cepat 37,9% dari durasi normal. 

Sehingga jika digunakan alternatif shift kerja maka akan mempersingkat waktu sebesar 25 hari kerja dengan 

kenaikan biaya sebesar Rp.   43.891.509,00. 

 

Kata kunci: Keterlambatan, Crashing, Tenaga Kerja, Shift Kerja

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam dunia konstruksi ketentuan mengenai 

biaya, mutu dan waktu penyelesaian pekerjaan 

kosntruksi sudah diikat di dalam kontrak kerja 

dan ditetapkan sebelum pelaksanaan pekerjaan 

konstruksi dikerjakan. Seperti diketahui, waktu 

penyelesaian yang dibutuhkan untuk proses 

pekerjaan konstruksi sudah dicantumkan dalam 

dokumen kontrak karena akan berpengaruh 

penting terhadap nilai pelelangan dan biaya 

pekerjaan. Oleh karena itu dalam suatu proyek 

konstruksi diperlukan adanya penjadwalan 

proyek guna mangatur seluruh kegiatan proyek. 

Penjadwalan Proyek adalah kegiatan 

menetapkan jangka waktu kegiatan proyek yang 

harus diselesaikan berupa bahan baku, tenaga 

kerja serta waktu yang dibutuhkan oleh setiap 

aktivitas agar tidak terjadi suatu keterlambatan 

dalam penyelesaian suatu proyek. Terdapat 

banyak hal yang menyebabkan keterlambatan 

suatu proyek yaitu seperti pengaruh cuaca, 

kurangnya tenaga kerja, pengolahan waktu yang 

kurang baik, suplai material yang terlambat atau 

terganggu, kurangnya ketersediaan peralatan 

yang digunakan, maupun dari pihak-pihak yang 

terlibat dalam proyek. Suatu pekerjaan 

konstruksi dapat dikategorikan berhasil apabila 

dikerjakan sesuai dengan janji dan kontrak kerja 

yang berlaku dalam proyek tersebut dan telah 

selesai sebelum waktu jatuh tempo yang ditanda 

tangani. Untuk mencegah adanya keterlambatan 

waktu dalam pengerjaan suatu proyek konstruksi 

dapat dilakukan dengan melakukan Crashing 

dengan tetap memperhatikan biaya yang 

dikeluarkan.  

Proses crashing adalah cara melakukan 

perkiraan dari variabel cost dalam menentukan 

pengurangan durasi yang paling maksimal dan 

paling ekonomis dari suatu kegiatan yang masih 

mungkin untuk direduksi (Dimyati & Nurjaman, 

2014). Metode Crashing melakukan percepatan 

pada pekerjaan yang berada pada lintasan kritis. 

Dengan metode Crashing, dapat dianalisa sejauh 

mana durasi proyek tersebut dapat dipercepat 

dengan kenaikan biaya yang tidak terlalu besar. 

Kenaikan biaya yang terjadi setiap harinya dapat 

ditampilkan dalam grafik costslope. Dari grafik 

tersebut dapat ditentukan pekerjaan yang 
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dipercepat dengan kenaikan biaya yang tidak 

terlalu besar.  

Untuk menentukan pekerjaan yang tepat 

yang akan dipercepat dengan kenaikan biaya 

yang tidak terlalu besar, maka dipilihlah 

pekerjaan dengan nilai costslope yang terkecil 

untuk dilakukan percepatan. Keterlambatan yang 

melebihi batas akan dikenakan sanksi yang 

berupa denda sebesar 10/00 (satu permil) dari 

nilai kontrak atau nilai bagian kontrak per-

harinya, menurut Perpres No. 16 Tahun 2018 

Pasal 79 ayat 4. Sehingga diperlukan upaya 

untuk memperpendek durasi proyek. Adapun 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

antara lain sebagai berikut: 1. Menganalisa 

pelaksanaan proyek guna mengetahui total 

waktu penyelesaian proyek sebelum dan sesudah 

dilakukan Crashing dengan alternatif shift kerja. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Proyek konstruksi adalah suatu kegiatan 

yang bersifat sementara, terdiri dari serangkaian 

kegiatan yang antara lain mempunyai tujuan 

khusus dengan spesifikasi tertentu, mempunyai 

batasan waktu awal dan akhir yang jelas, 

membutuhkan sumber daya, yaitu biaya, tenaga 

manusia dan peralatan serta mempunyai 

keterbatasan pendanaan (Kerzer, 2000). Menurut 

Ervianto (2005), proyek konstruksi merupakan 

suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu kali 

dilaksanakan dan umumnya berjangka waktu 

pendek serta dalam rangkaian kegiatan tersebut, 

terdeapat suatu proses yang mengelolah sumber 

daya proyek menjadi suatu hasil kegiatan yang 

berupa bangunan. Proyek memiliki produk akhir 

(output) berupa jasa atau barang yang diperoleh 

dari hasil transfomasi/pengolahan sumber daya 

(input).  

 Proses transformasi/pengolahan input 

menjadi output dilaksanakan selama jangka 

waktu tertentu/terbatas dengan biaya dan 

kualitas yang telah ditetapkan di dalam surat 

perjanjian (kontrak) kerja. Produk dari sebuah 

proyek harus memiliki nilai teknis, nilai 

ekonomi, nilai sosial, manfaat (benefit) dan 

dampak (impact) yang setara dengan atau lebih 

besar dari input proyek itu sendiri (Malik, 2010). 

Secara umum setiap proyek membutuhkan suatu 

penjadwalan dalam tahapan fase perencanaan, 

secara singkat penjadwalan proyek merupakan 

suatu cara untuk menentukan dan menetapkan 

waktu pelaksanaan dari item pekerjaan serta 

alokasi sumber daya yang akan digunakan 

(material, man power, equipmen) selama proses 

konstruksi. Jenis penjadwalan proyek dapat 

berupa penjadwalan diagram batang (gantt 

chart), kurva-s (curve-s) dan jaringan kerja 

(network planning).  

 

 Diagram Batang (Gantt Chart) Gantt 

chart merupakan diagram perencanaan 

berbentuk batang/balok yang digunakan untuk 

penjadwalan sumber daya dan alokasi waktu 

yang dapat membantu penggunanya untuk 

memastikan bahwa semua kegiatan telah 

direncanakan, urutan kinerja telah 

diperhitungkan, perkiraan waktu kegiatan telah 

tercatat dan keseluruhan waktu proyek telah 

dibuat (Heizer & Render, 2006). Dalam gantt 

chart terdapat bobot pekerjaan tiap kegiatan 

menurut Bachtiar Ibrahim (1993) yang dapat 

dihitung dengan rumus : 

 

WF =
Anggaran tiap pekerjaan

Total anggaran
× 100% 

 

WF = Persentase Bobot Pekerjaan 

 

Kurva-S (Curve-S) 

 Kurva-S adalah pengembangan dan 

penggabungan dari diagram batang dan Hannum 

Curve. Kurva-S digunakan untuk 

mengungkapkan dan menggambarkan nilai-nilai 

kuantitas dalam hubungan dengan waktu. 

Kurva-S menggambarkan secara kumulatif 

kemajuan pelaksanaan proyek, kriteria atau 

ukuran kemajuan proyek yang dapat berupa 

bobot presentasi pelaksanaan proyek, nilai uang 

yang dikeluarkan, jumlah kuantitas atau volume 

pekerjaan, penggunaan sumber daya, waktu 

pelaksanan kegiatan dan lainnya. Sumbu-x pada 

kurva menunjukkan parameter waktu sedangkan 

sumbu-y menunjukkan nilai kumulatif 

persentase (%) bobot pekerjaan. 

 
Gambar 1. Kurva-S 

 



Statika Vol.5 No.2, September 2022                             Hal : 63-70 
Publikasi Oleh Fakultas Teknik Universitas Graha Nusantara 
https://jurnal.ugn.ac.id/index.php/statika 
p-ISSN 2541-027X    |   e-ISSN 2774-9509 

 

 
 

Jaringan Kerja (Network Planning)  

 

 Jaringan kerja (network planning) 

adalah suatu metode yang banyak digunakan 

dalam penyelenggaraan proyek, yang produknya 

berupa informasi mengenai kegiatan-kegiatan 

yang ada dalam diagram jaringan kerja tersebut. 

Dengan perencanaan jaringan kerja dapat 

dilakukan analisa terhadap jadwal waktu 

penyelesaian proyek, probabilitas penyelesaian 

proyek, masalah yang timbul selama pekerjaan 

proyek yang mengakibatkan keterlambatan, serta 

biaya yang diperlukan untuk mempercepat 

penyelesaian proyek. (Herjanto, 2007). Dalam 

menetukan penjadwalan kurun waktu atau durasi 

suatu kegiatan dapat dihitung dengan rumus: 

 

Kurun Waktu =
Jam-Orang penyelesaian pekerjaan

Jumlah Tenaga Kerja
 

 

 Crashing adalah suatu proses yang 

disengaja, sistematis dan analitik untuk 

mempercepat penyelesaian proyek dengan cara 

menganalisa seluruh kegiatan yang dipusatkan 

pada kegiatan yang berada pada jalur kritis 

(Ervianto, 2005). 

Crash Duration =
Volume

Produktivitas Harian (crashing)
 

 

 Proses mempercepat kurun waktu 

disebut dengan crash program. Proses Crashing 

harus mempertimbangkan systematic analytical 

process termasuk pengujian dari seluruh 

kegiatan, khususnya kegiatan yang berada pada 

lintasan kritis. Pada Crashing project, biaya 

sebagai variabel, sedangkan besarnya durasi 

sesuai dengan durasi yang dihitung untuk 

mereduksi durasi proyek. Terdapat 4 faktor yang 

dapat dioptimalkan untuk melaksanakan 

percepatan pada suatu proyek yaitu (Frederika, 

2010) : 

1. Penambahan jumlah tenaga kerja. 

2. Penjadwalan kerja lembur.  

3. Penambahan atau penggantian peralatan 

yang lebih produktif.  

4. Mengubah metode konstruksi di 

lapangan.  

 

 Produktivitas tenaga kerja adalah 

besarnya kuantitas pekerjaan yang dapat 

diselesaikan oleh seorang tenaga kerja setiap 

harinya (Cornelia, 2003). John Soeprihanto 

berpendapat bahwa produktivitas adalah 

perbandingan antara hasil-hasil yang dicapai 

dengan keseluruhan sumber daya yang 

dipengaruhi atau perbandingan jumlah produksi 

(output) dengan sumber daya yang digunakan 

(input) (Setiawan, 2012). 

 

Produktivitas tenaga kerja =
1

koefisien tenaga kerja
 

 

 Terdapat persamaan yang menyatakan 

produktivitas tenaga kerja menurut Cornelia 

(2003), yaitu : 

Produktivitas tenaga kerja = 
V

T x n
 

Dimana : 

 V = Kuantitas pekerjaan 

 T  = Durasi pekerjaan 

  n = Jumlah tenaga kerja   

                  yang digunakan 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 Penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data primer yaitu, yang 

diperoleh dengan wawancara untuk 

mendapatkan penyebab keterlambatan dan 

perubahan perubahan-perubahan yang mungkin 

terjadi selama pekerjaan. Serta mengumpulkan 

data sekunder yakni data yang diambil adalah 

data-data proyek, jurnal penelitian terdahulu dan 

buku-buku literatur berupa teori, konsep dasar, 

informasi, atau metode-metode yang akan 

mendukung penulisan tugas akhir ini. 

Pengumpulan data-data proyek yang diperlukan 

dalam penelitian ini, yaitu :  

1. Time Schedule dan Kurva-S  

2. Harga Satuan Upah  

3. Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

4. Gambar Proyek  

5. Tahapan Analisa  Data 

 Adapun tahapan-tahapan yang perlu 

dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Pengumpulan data sekunder. 

2. Penyusunan jaringan kerja. 
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3. Menganalisa kebutuhan tenaga kerja 

secara normal sehingga diperoleh total 

harga upah tenaga kerja. 

4. Menganalisa produktivitas tenaga kerja 

secara normal. 

5. Menerapkan metode Crashing dengan 

menghitung crash cost dan crash 

duration menggunakan alternatif 

penambahan tenaga kerja (15% dari 

jumlah tenaga kerja) dan durasi kerja 

(lembur) selama 2 jam.  

6. Membandingkan waktu dan biaya 

pelaksanaan proyek sebelum dan 

sesudah Crashing untuk mengetahui 

alternatif yang lebih ekonomis. 

 

 

Gambar 2.  Bagan Alir Penelitia
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4. PEMBAHASAN 

 Analisa Produktivitas Tenaga Kerja 

(Resource) Produktivitas tenaga kerja pada 

pekerjaan lantai kerja beton mutu fc = 9,8 Mpa 

(K 125). 

a. Pekerja =  
10,92

6 ×18
  

 = 0,101 m
3
/hari/orang 

b. Tukang batu =  
10,92

6 ×3
  

 = 0,607 m
3
/hari/orang 

 

c. Kepala tukang =  
10,92

6 ×1
  

 = 1,820 m
3
/hari/orang 

 

d. Mandor =  
10,92

6 ×1
  

 = 1,820 m
3
/hari/orang 

 

 

 Analisa Penambahan Tenaga Kerja 

Penambahan jumlah tenaga dilakukan dengan 

menambah 15% dari total tenaga kerja. Berikut 

adalah penambahan jumlah tenaga kerja pada 

pekerjaan lantai kerja beton mutu fc = 9,8 Mpa 

(K 125): 

 

a. Pekerja  = 18 + (18 x 15%)  

  = 18 + 3 

  = 21 

 

b. Tukang batu = 3 + (3 x 15%) 

  = 3 + 1 

  = 4 

 

c. Kepala tukang = 1 + (1 x 15%) 

  = 2 

 

d. Mandor = 1 + (1 x 15%) 

 = 2 

 

Berikut perhitungan durasi setelah 

penambahan tenaga kerja pada pekerjaan lantai 

kerja beton mutu fc = 9,8 Mpa (K 125) : 

a. Pekerja =  
10,92

0,101 × 21
 = 5 

b. Tukang Batu =  
10,92

0,607 × 4
 = 5 

c. Kepala Tukang =  
10,92

1,820 × 2
 = 5 

d. Mandor =  
10,92

1,820 × 2
 = 5 

 

 

Berikut perhitungan upah setelah 

dilakukan penambahan tenaga kerja pada 

pekerjaan lantai kerja beton mutu fc = 9,8 Mpa 

(K 125)  : 

a. Pekerja  = 21 x Rp. 80.200,00

 = Rp. 1.684.200,00 

b. Tukang = 4 x Rp. 112.200,00

 = Rp.    448.800,00 

c. Kepala Tukang = 2 x Rp. 140.300,00

 = Rp.    280.600,00 

d. Mandor = 2 x Rp. 104.200,00

 = Rp.    208.400,00 

 
 
Total Cost = Rp. 2.622.000,00 

 Analisa Percepatan Durasi Proyek dan 

Upah tenaga Keja dengan Shift Kerja 

Produktivitas masing-masing tenaga kerja per 

hari sudah diketahui dari analisis sebelumnya 

dengan durasi jam kerja normal adalah delapan 

jam/hari. Dalam penelitian ini koefisien 

produktivitas tenaga kerja pada sistem shift 

diambil angka 11% dari 11%-17% dan upah 

tenaga kerja shift malam akan ditambah 15 % 

dari upah normal. 

Menentukan percepatan dengan shift kerja 

pada pekerjaan lantai kerja beton mutu fc = 

9,8 Mpa (K 125). 

Menentukan produktivitas tenaga kerja 

dengan sistem shift  kerja. 

 Produktivitas tenaga kerja shift = 

prod. kerja normal + ( prod. kerja 

normal – prod. kerja normal x 11%) 

Pekerja  = 0,101 + (0,101 – 

(0,101 x 11%) = 0,191 m
3
/hari/orang 

Tukang Batu = 0,607 + (0,607 – (0,607 x 

11%) = 1,147 m
3
/hari/orang 

Kepala Tukang = 1,820 + (1,820 – 

(1,820 x 11%) = 3,440 m
3
/hari/orang 
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Mandor = 1,820 + (1,820 – (1,820 x 11%) 

= 3,440 m
3
/hari/orang 

Menentukn durasi kerja 

Durasi pekerjaan crashing   =  
Volume pekerjaan

Prod. tenaga kerja shift x jumlah tenaga kerja
 

Pekerja                      =          
10,92

0,191 x 18
          =     3.,175  hari 

Tukang Batu             =          
10,92

1.147 x 3
            =     3.,175  hari 

Kepala Tukang         =          
10,92

3,440 x 1
           =     3.,175  hari 

Mandor                     =          
10,92

3,440 x 1
           =     3.,175  hari 

 

 Penelitian pada proyek Aula Dinas 

Perumahan dan Kawasan Permukiman ini 

hanya berfokus pada pekerjaan bangunan 

yang di rencanakan selesai dalam kurun 

waktu normal 66 hari kerja dengan upah 

tenaga kerja sebesar Rp. 96.074.700,00. 

 

 Pada penelitian ini, dilakukannya 

proses crashing untuk mempercepat 

penyelesaian proyek yang berfokus pada 

jalur kritis dengan alternatif shift kerja. 

Hasil dari proses percepatan bangunan 

menunjukkan bahwa durasi percepatan 

menjadi 41 hari kerja atau 37,9% lebih cepat 

dari durasi normal dengan upah tenaga kerja 

sebesar Rp. 139.966.209,00. 

Tabel perbandingan sebelum dan sesudah 

Crashing 

Uraian 
Durasi 

(hari) 

Upah Tenaga 

Kerja 
Selisih 

Pekerjaa

n 

Normal 

66 
Rp.    

96.074.700 
 

Alternati

f Shift 

kerja 

41 
Rp.  

139.966.209 

Rp.   

43.891.509 

Sehingga jika digunakan alternatif shift kerja 

maka akan mempersingkat waktu sebesar 25 

hari kerja dengan kenaikan biaya sebesar Rp.   

43.891.509,00. 

5. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisa dan 

pembahasan pada bab 4, maka dalam 

penelitian ini diperoleh beberapa 

kesimpulan, yaitu sebagai berikut :  

1. Total upah tenaga kerja dalam kondisi 

normal sebesar Rp. 96.074.700,00 

dengan durasi pelaksanaan pekerjaan 

bangunan proyek selama 66 hari kerja. 

Sedangkan dengan penggunaan shift 

kerja total upah tenaga kerja menjadi Rp.  

139.966.209,00 dengan durasi 

pelaksanaan selama 41 hari kerja. 

2. Penggunaan shift kerja dapat 

mempersingkat durasi pelaksaan proyek 

sebesar 25 hari kerja dengan 

penambahan biaya sebesar Rp.   

43.891.509,00. 3. Apabila waktu 

dipersingkat, maka biaya yang 

dibutuhkan juga akan meningkat dari 

biaya normal.  

2. Saran 

1. Objek penelitian ini yaitu proyek 

pembangunan gedung. Maka dapat 

dicoba pada proyek pembangunan 

jalan, jembatan, bendung serta 

pembangunan lainnya.  

4 hari 
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2. Metode percepatan menggunakan 

metode shift kerja. Maka dapa 

dicoba dengan menggunakan metode 

lainnya seperti penambahan 

material/peralatan, jam lembur dan 

lainnya. 
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